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ABSTRAK 

 
Perbankan merupakan bagian terpenting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Karena 

perbankan merupakan penyelenggara lalu lintas pembayaran bagi keseluruhan pelaku bisnis. Tentunya 

bank juga berfungsi sebagai penyalur dana bagi pihak yang berkelebihan dana kepada pihak yang 

membutuhkan dana. Dana tersebut dihimpun dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut 

ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. Peran perbankan sangat penting bagi 

pembangunan ekonomi yaitu sebagai financial intermediary atau perantara bagi pihak yang kelebihan 

dana dengan pihak yang kekurangan dana. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah Pengaruh capital adequacy ratio, net interest 

margin, non performing loan, dan biaya operasional pendapatan operasional secara parsial dan 

simultan terhadap kinerja keuangan perbankan pada Bank Umum yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2016? (2) Adakah Pengaruh capital adequacy ratio, net interest margin, non 

performing loan, dan biaya operasional pendapatan operasional secara simultan terhadap kinerja 

keuangan perbankan pada Bank Umum yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016? 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang dimiliki oleh bank 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dan data dalam bentuk angka dianalisis menggunakan statistik. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu dengan menentukan kriteria tertentu. 

Populasi yang didapat sebanyak 43 bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hanya 15 bank 

yang memenuhi kriteria yang dapat dijadikan sampel. Data yang telah diperoleh dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan mempertimbangkan syarat uji asumsi klasik, yaitu uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis yang 

digunakan adalah uji statistik secara parsial (uji t) dan uji statistik secara simultan (uji F) dengan taraf 

signifikasi sebesar 5%. Analisis data tersebut menggunakan program SPSS for windows versi 20. 

Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa capital adequacy ratio  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return on asset, sedangkan net interest margin, non performing loan, 

dan biaya operasional pendapatan operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap return 

on asset. Pengujian secara simultan menunjukkan bahwa capital adequacy ratio, net interest margin, 

non performing loan, dan biaya operasional pendapatan operasional berpengaruh signifikan terhadap 

return on asset. 

 

KATA KUNCI  : capital adequacy ratio, net interest margin, non performing loan, dan biaya 

operasional pendapatan operasional 
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I. LATAR BELAKANG 

Bank merupakan lembaga keuangan 

terpenting dan sangat mengpengaruhi 

perekonomian baik secara mikro maupun 

secara makro. Bank secara sederhana 

dapat diartikan sebagai lembaga keuangan 

yang kegiatan utamanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana tersebut ke 

masyarakat serta memberikan jasa bank 

lainnya. Peran perbankan sangat penting 

bagi pembangunan ekonomi yaitu sebagai 

financial intermediary atau perantara bagi 

pihak yang kelebihan dana dengan pihak 

yang kekurangan dana. Selain untuk 

meningkatkan perekonomian negara bank 

juga bertujuan untuk meningkatkan 

pembangunan nasional. 

Sektor perbankan pada saat ini 

sudah mulai mengalami perkembangan 

yang cukup signifikan, dalam proses 

perkembangannya tersebut perbankan 

selalu terus berusaha untuk meningkatkan 

kinerja keuangannya. Bank Umum Swasta 

Nasional sebagai salah satu bentuk 

lembaga perbankan di Indonesia yang 

tidak luput dari masalah tersebut di atas, 

dituntut untuk tetap bertahan hidup dan 

berkembang didalam mencapai tujuannya. 

Perkembangan di dunia perbankan 

yang sangat pesat serta tingkat 

kompleksitas yang tinggi dapat 

berpengaruh terhadap performa suatu 

bank. Kompleksitas usaha perbankan yang 

tinggi dapat meningkatkan resiko yang 

dihadapi oleh bank-bank yang ada di 

Indonesia. Lemahnya kondisi internal 

bank seperti manajemen yang kurang 

memadai, pemberian kredit kepada 

kelompok atau group usaha sendiri serta 

modal yang tidak dapat mengcover 

terhadap resiko-resiko yang dihadapi oleh 

bank tersebut menyebabkan kinerja bank 

menurun. 

Besarnya porsi kredit yang 

disalurkan oleh perbankan dalam aktiva 

perbankan menunjukan pentingnya 

peranan kredit dalam rangka menghasilkan 

pendapatan bunga, peningkatan 

pendapatan maupun keuntungan dari total 

aktiva yang dimiliki oleh bank dapat 

mengambarkan kondisi bank dan 

kemapuan dalam pengelolaanya, sehingga 

kredit merupakan aktiva yang paling 

produktif. Mengingat begitu besar peranan 

bank di indonesia maka pengambilan 

keputusan perlu melakukan evaluasi 

kinerja yang memadai. 

Kinerja pada bank dapat dinilai dari 

tingkat kesehatan bank dari berbagai 

indikator yang ada, salah satunya adalah 

laporan keuangan  bank yang 

bersangkutan, dalam hal ini laba dapat 

digunakan sebagai ukuran prestasi yang 

dicapai dalam perusahaan perbankan. 

Akan tetapi untuk melihat bank apakah 

benar-benar sehat atau tidak, bisa dilihat 

pada faktor risikonya tidak hanya dilihat 
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pada kinerja keuangannya saja. Bank yang 

sehat mampu memberi kepercayaan 

kepada nasabahnya serta dapat memberi 

kontribusi bagi kemajuan ekonomi 

nasional. 

Menurut Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 1998 tentang Perubahan 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan, disebutkan bahwa 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antar bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak peminjam untuk 

melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga. 

Kegiatan perkreditan juga merupakan 

aktivitas yang dilakukan dalam rangka 

memperoleh laba atau profit. 

Pada dasarnya penilaian kinerja 

perusahaan penting dilakukan oleh pihak 

manajemen, pemegang saham, pemerintah 

maupun stakeholder yang lain. Kinerja 

suatu perusahaan dapat dinilai melalui 

berbagai macam variabel atau indikator 

dimana yang dijadikan dasar adalah 

laporan keuangan yang bersangkutan. 

Salah satu tujuan dari pelaporan keuangan 

adalah untuk memberikan informasi bagi 

para pengguna laporan keuangan untuk 

pengambilan keputusan.  

Alasan dipilihnya Return on Asset 

sebagai ukuran kinerja adalah karena ROA 

digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan didalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva 

yang dimilikinya. ROA merupakan rasio 

antara laba sebelum pajak terhadap total 

asset. Semakin besar ROA menunjukkan 

kinerja keuangan yang semakin baik, 

karena tingkat kembalian (return) semakin 

besar. Apabila ROA meningkat, berarti 

profitabilitas perusahaan meningkat, 

sehingga dampak akhirnya adalah 

peningkatan profitabilitas yang dinikmati 

oleh pemegang saham (Husnan, 1998). 

Beberapa faktor yang bepengaruh terhadap 

kinerja bank adalah CAR, NIM, NPL dan 

BOPO. 

Capital Adequacy Ratio adalah 

rasio keuangan yang berkaitan dengan 

permodalan perbankan dimana besarnya 

modal suatu bank akan berpengaruh pada 

mampu atau tidaknya suatu bank secara 

efisien menjalankan kegiatannya. Jika 

modal yang dimiliki oleh bank tersebut 

mampu menyerap kerugian-kerugian yang 

tidak dapat dihindarkan, maka bank dapat 

mengelola seluruh kegiatannya secara 

efisien, sehingga kekayaan bank 

(kekayaan pemegang saham) diharapkan 

akan semakin meningkat demikian juga 

sebaliknya (Muljono, 1999). Dengan 

demikian Capital Adequacy Ratio 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

bank.  

Net Interest Margin adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur 
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kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola aktiva produktifnya untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih. 

Pendapatan bunga bersih diperoleh dari 

pendapatan bunga dikurangi beban bunga. 

Net Interest Margin mencerminkan resiko 

pasar yang timbul karena adanya 

pergerakan variabel pasar, dimana hal 

tersebut dapat merugikan bank. 

Berdasarkan peraturan bank Indonesia 

salah satu proksi dari risiko pasar adalah 

suku bunga, yang diukur dari selisih antar 

suku bunga pendanaan (funding) dengan 

suku bunga pinjamann yang diberikan 

(lending) atau dalam bentuk absolut 

adalah selisih antara total biaya bunga 

pendanaan dengan total biaya bunga 

pinjaman dimana dalam istilah perbankan 

disebut Net Interest Margin (Marwandi, 

2005). Dengan demikian besarnya NIM 

akan mempengaruhi laba-rugi Bank yang 

pada akhirnya mempengaruhi kinerja bank 

tersebut. 

Bank dalam menjalankan 

operasinya tentunya tidak lepas dari 

berbagai macam risiko. Risiko usaha bank 

merupakan tingkat ketidakpastian 

mengenai suatu hasil yang diperkirakan 

atau diharapkan akan diterima (Permono, 

2000). Non Performing Loan merupakan 

rasio yang berkaitan dengan risiko kredit. 

Non Performing Loan digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola kredit bermasalah yang 

diberikan oleh bank. Menurut Siamat 

(2010:358), Non Performing Loan atau 

kredit bermasalah dapat diartikan sebagai 

pinjaman yang mengalami kesulitan 

pelunasan akibat adanya faktor 

kesengajaan atau faktor eksternal di luar 

kemampuan kendali debitur. Risiko kredit 

yang diterima oleh bank merupakan salah 

satu risiko usaha bank. Bank Indonesia 

melalui PBI (Peraturan Bank Indonesia) 

menetapkan bahwa rasio kredit 

bermasalah adalah sebesar 5%. Semakin 

tinggi rasio ini maka akan semakin buruk 

kualitas kredit bank yang menyebabkan 

jumlah kredit bermasalah semakin besar 

dan menyebabkan kerugian, sebaliknya 

jika semakin rendah NPL maka laba atau 

profitabilitas bank tersebut akan semakin 

meningkat. 

Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional adalah perbandingan antara 

biaya operasional dan pendapatan 

operasional. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya. Dengan demikian 

efisiensi operasi suatu bank yang di 

proksikan dengan rasio BOPO akan 

mempengaruhi kinerja bank tersebut. 

Menurut ketentuan Bank Indonesia, 

BOPO merupakan perbandingan antara 

total biaya operasi dengan total 

pendapatan operasi. Efisiensi operasi 

dilakukan oleh bank dalam rangka untuk 
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mengetahui apakah bank dalam operasinya 

yang berhubungan dengan usaha pokok 

bank, dilakukan dengan benar (sesuai 

dengan harapan pihak manajemen dan 

pemegang saham) serta digunakan untuk 

menunjukkan apakah bank telah 

menggunakan semua faktor produksinya 

dengan tepat guna dan berhasil guna 

(Mawardi, 2005). Dengan demikian 

efisiensi operasi suatu bank yang 

diproksikan dengan rasio BOPO akan 

mempengaruhi kinerja bank tersebut. 

 

II. METODE 

Analisis data merupakan kegiatan 

yang dilakukan setelah data yang 

dibutuhkan telah terkumpul. Menganalisis 

data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, 

menyajikan data dari setiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah 

dibuat dan melakukan perhitungan guna 

membuktikan hipotesis yang ditentukan 

(Sugiyono, 2012:147). 

A. Uji Asumsi Klasik 

Alat analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda dengan 

data sekunder. Untuk memenuhi syarat 

dalam penggunaan model regresi linier 

berganda ini perlu dilakukan pengujian 

pada  

beberapa asumsi klasik yang 

digunakan, yaitu: 

1. Uji Normalitas  

     Menurut Ghozali (2013:160), uji 

normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

dependen dan variabel independen 

mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah yang 

memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Ada tiga cara untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak menggunakan grafik 

histogram, grafik normal probability plots, 

dan one sample komogorov- smirnov test. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji   Multikolinieritas   bertujuan 

untuk menguji   apakah   model regresi  

ditemukan  adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Untuk mendeteksi 

ada  atau  tidaknya multikolinieritas di 

dalam model regresi dapat dilhat dari nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factor 

(VIF).  Nilai cut off yang umum dipakai 

untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas adalah nilai Tolerance 

0.10   atau   sama dengan VIF    10. 

3. Uji Autokorelasi       

Uji Autokorelasi bertujuan menguji 

apakah model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode 

t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Cara yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi adalah dengan uji 

Durbin-Watson. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lain. Dikatakan homoskedastisitas apabila 

variance dari residual tersebut dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap. 

Namun, jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Untuk model regresi 

yang baik adalah homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas.  

B. Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode analisis yang digunakan 

untuk menilai variabilitas luas 

pengungkapan risiko dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier berganda 

(multiple regression analysis). Analisis 

regresi berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel bebas CAR, NIM, NPL, 

dan BOPO terhadap variabel terikat ROA. 

Model regresi yang dikembangkan untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

dalam penelitian ini yaitu: 

dimana, 

Y =  ROA 

A =  Konstanta 

b1, b2, b3,b4 = Koefisien Regresi 

X1 =  CAR 

X2 =  NIM 

X3 =  NPL 

X4 =  BOPO 

e = error 

 

C. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

Uji statistik t dilakukan pada 

pengujian hipotesis secara parsial, yaitu 

untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variabel dependen 

(Ghozali, 2013:98).  

D. Uji Statistik F (Uji Simultan) 

Uji F dilakukan guna menunjukkan 

apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2013:98).  

E. Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Ghozali (2013:97) menyatakan 

koefisien determinasi berfungsi untuk 

melihat sejauh mana keseluruhan variabel 

independen dapat menjelaskan variabel 

dependen. Apabila angka koefisien 

determinasi semakin mendekati 1, maka 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen semakin kuat. Hal ini 

berarti bahwa variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

1. Pengaruh CAR terhadap ROA 

Dari hasil regresi menggunakan 

uji t pada tabel 4.12 menunjukkan 

bahwa variabel CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
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Hal ini berdasarkan hasil perhitungan 

uji t yang menghasilkan angka sebesar 

0,666  yang artinya bahwa variabel 

CAR secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel ROA. 

Nilai tersebut lebih besar dibandingkan 

taraf signifikasi sebesar 0,05, sehingga 

hipotesis H0 diterima. Nilai t hitung 

CAR menunjukkan angka -0,433, 

Hasil uji regresi tersebut menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh signifikan 

negatif variabel CAR. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa semakin 

turunnya nilai CAR, maka ROA yang 

diperoleh pihak bank akan meningkat. 

Sebaliknya, apabila nilai CAR 

semakin tinggi, maka ROA yang 

diperoleh pihak bank akan mengalami 

penurunan.  

Nilai CAR pada bank menurun 

diakibatkan karena berkurangnya 

modal akibat peningkatan aset dan 

tingkat suku bunga yang menurun atau 

disebut negatif spread yang tidak 

diimbangi oleh kenaikan jumlah 

modal. CAR sering disebut sebagai 

rasio kecukupan modal bank yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan permodalan bank dalam 

memenuhi kemungkinan kerugian 

yang diderita selama satu periode 

berjalan dalam operasionalisasi 

kegiatan perbankan. Rendahnya CAR 

dapat menyebabkan turunnya 

kepercayaan masyarakat dalam 

menanamkan modal pada bank 

tersebut. Hal ini mengakibatkan 

turunnya kinerja keuangan pada bank. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Prasnanugraha P (2007) yang 

menunjukkan bahwa CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA 

Bank Indonesia telah 

menetapkan peraturan terkait CAR, 

yaitu bank umum harus mempunyai 

CAR minimal sebesar 8%. Dengan 

demikian, pihak perbankan harus 

berusaha menjaga CAR sesuai dengan 

aturan tersebut. Dengan CAR yang 

cukup atau memenuhi aturan, maka 

bank dapat melakukan perluasan usaha 

dengan lebih aman. Perluasan usaha 

bank pada akhirnya akan 

mempengaruhi kinerja keuangan bank 

tersebut. Pendanaan yang efisien akan 

terjadi apabila perusahaan bank 

mempunyai modal yang optimal serta 

manajemen yang mempunyai strategi 

yang sesuai. 

2. Pengaruh NIM terhadap ROA 

Berdasarkan hasil pengujian di 

atas dengan menggunakan regresi (uji 

t) pada tabel 4.12, menunjukkan 

bahwa NIM berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil perhitungan pada tabel 

4.12 sebesar 0,000 yang artinya bahwa 

Simki-Economic Vol. 01 No. 03 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Reza Bayu Ardhianto | 13.1.02.02.0512 
Ekonomi – Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 9 || 

 

secara parsial NIM berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Nilai 

tersebut lebih kecil dibandingkan 

dengan taraf signifikasi yang telah 

ditentukan yaitu sebesar 0,05, sehingga 

hipotesis H0 ditolak. Nilai t hitung 

NIM menunjukkan angka sebesar 

15,256. Hasil uji regresi tersebut 

menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan positif variabel NIM. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin besar NIM, maka ROA yang 

diperoleh bank juga akan meningkat. 

Sebaliknya, apabila NIM semakin 

menurun, maka ROA yang diperoleh 

pihak bank juga akan menurun.  

Hal ini menandakan bahwa 

perubahan suku bunga serta kualitas 

aktiva produktif pada perusahaan 

perbankan dapat menambah laba bagi 

perusahaan. Bank telah melakukan 

tindakan yang berhati-hati dalam 

memberikan kredit sehingga kualitas 

aktiva produktifnya tetap terjaga. 

Dengan kualitas kredit yang bagus 

dapat meningkatkan pendapatan bunga 

bersih sehingga pada akhirnya 

berpengaruh terhadap laba bank. 

Pendapatan bunga bersih yang tinggi 

akan mengakibatkan meningkatnya 

laba sebelum pajak sehingga ROA pun 

bertambah. Hasil penelitian ini 

didukung oleh Marwandi (2005) yang 

menunjukkan bahwa NIM 

berpengaruh terhadap ROA. Setiap 

peningkatan NIM akan mengakibatkan 

peningkatan ROA. Hal ini terjadi 

karena setiap peningkatan pendapatan 

bunga bersih, yang merupakan selisih 

antara total biaya bunga dengan total 

pendapatan bunga mengakibatkan 

bertambahnya laba sebelum pajak 

yang pada akhirnya mengakibatkan 

peningkatan ROA. 

3. Pengaruh NPL terhadap ROA 

Dari hasil regresi menggunakan 

uji t pada tabel 4.12 menunjukkan 

bahwa variabel NPL berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hal ini 

berdasarkan hasil perhitungan uji t 

yang menghasilkan angka 0,078 yang 

artinya bahwa variabel NPL secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel ROA. Nilai tersebut 

lebih besar dibandingkan taraf 

signifikasi sebesar 0,05, sehingga 

hipotesis H0 ditolak. Nilai t hitung 

NPL menunjukkan angka -1,798, Hasil 

uji regresi tersebut menunjukkan 

bahwa ada pengaruh signifikan negatif 

variabel NPL. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin turunnya 

nilai NPL, maka ROA yang diperoleh 

pihak bank akan meningkat. 

Sebaliknya, apabila nilai NPL semakin 

tinggi, maka ROA yang diperoleh 

pihak bank akan mengalami 

penurunan. Hasil penelitian ini 
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didukung oleh Marwandi (2004), dan 

Mahardian (2008) yang menunjukkan 

bahwa NPL berpengaruh terhadap 

ROA. 

Hal ini terjadi karena rata-rata 

nilai NPL pada bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2016 sebesar 2,54%. 

Angka ini masih dalam batas 

maksimum NPL yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia yaitu 5%. Bank dapat 

menjalankan operasinya dengan baik 

apabila mempunyai NPL dibawah 5%. 

Meski demikian pihak bank selalu 

mengalokasikan sejumlah kredit 

bermasalahnya dalam Penyisihan 

Aktiva Produktif (PPAP) untuk 

mengcover kredit bermasalah yang 

dimiliki bank untuk menjaga nilai 

ROA.  

4. Pengaruh BOPO terhadap ROA 

Berdasarkan hasil pengujian di 

atas dengan menggunakan regresi (uji 

t) pada tabel 4.12, menunjukkan 

bahwa BOPO berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil perhitungan pada tabel 

4.12 sebesar 0,000 yang artinya bahwa 

secara parsial BOPO berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Nilai 

tersebut lebih kecil dibandingkan 

dengan taraf signifikasi yang telah 

ditentukan yaitu sebesar 0,05. sehingga 

hipotesis H0 ditolak. Nilai t hitung 

BOPO menunjukkan angka -32,44, 

Hasil uji regresi tersebut menunjukkan 

bahwa ada Pengaruh signifikan negatif 

variabel BOPO. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin turunnya 

nilai BOPO, maka ROA yang 

diperoleh pihak bank akan meningkat. 

Sebaliknya, apabila nilai BOPO 

semakin tinggi, maka ROA yang 

diperoleh pihak bank akan mengalami 

penurunan.  

Hal ini menandakan bahwa 

dengan meningkatnya BOPO pada 

perusahaan perbankan menandakan 

perusahaan lebih banyak 

mengeluarkan biaya operasional dalam 

menghasilkan laba. Kondisi ini juga 

menandakan bahwa perusahaan yang 

menghasilkan laba besar tidak efisien 

dalam melakukan operasionalnya 

sehingga  BOPO berpengaruh 

signifikan negatif terhadap ROA. 

Berpengaruhnya BOPO 

terhadap ROA didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Suyono 

(2005) yang menunjukkan bahwa 

variabel BOPO merupakan variabel 

yang paling dominan dan konsisten 

dalam mempengaruhi ROA. Di 

samping itu, BOPO juga merupakan 

variabel yang mampu membedakan 

bank yang mempunyai ROA di atas 

rata-rata maupun bank yang 
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mempunyai rata-rata dibawah rata-

rata. 

5. Pengaruh CAR, NIM, NPL, dan 

BOPO terhadap ROA 

Hasil dari pengujian yang telah 

dilakukan dengan uji F bahwa secara 

simultan CAR, NIM, NPL, dan BOPO 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh nilai 

signifikan uji F sebesar 0,000. Nilai ini 

lebih kecil dibandingkan dengan taraf 

signifikasi yang telah ditentukan yaitu 

sebesar 0,05. Dengan demikian, dapat 

dikatakan secara simultan CAR, NIM, 

NPL, dan BOPO berpengaruh 

signifikan terhadap ROA.  

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 4.13 diperoleh nilai R
2
 sebesar  

0,970. Dengan demikian, 

menunjukkan bahwa dalam penelitian 

ini variabel bebas, yaitu CAR, NIM, 

NPL, dan BOPO hanya mampu 

menjelaskan variasi perubahan 

variabel terikat, yaitu ROA sebesar 

97% dan sisanya sebesar 3% akan 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini. 

B. Kesimpulan 

a. Variabel CAR secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

ROA pada bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016.  

b. Variabel NIM secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

ROA pada bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016.  

c. Variabel NPL secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

ROA pada bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016.  

d. Variabel BOPO secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

ROA pada bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016.  

e. Variabel CAR, NIM, NPL, dan 

BOPO secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

ROA pada bank umum yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016.  
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